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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2)23tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/pimpinan Lembaga sebagai pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan
Keuangan Kementerian/Lembaga yang dipimpinnya.

Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi adalah salah satu entitas
akuntansi dibawah Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Salah satu pelaksanaannya adalah dengan
menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Lapoian Keuangan Sekretariat Badan Nasional Sertiflkasi Profesi
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan
mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan inidiharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
aku ntabilitas/pertang g un gjawaba n da n transparan si pen gelola keuan gan negara pad a
Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi. Disamping itu, laporan keuangan inijuga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Jakarta,
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PERNYATAAN TANGGU NG JAWAB

Laporan Keuangan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang terdiri dari:
Laporan RealisasiAnggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan perubahan Ekuitas
dan Catatan atas Laporan Keuangan periode 31 besember zOiz sebagaimana terlampir
adalah merupakan tanggungjawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan standar Akuntansi pemerintahl-
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RINGKASAN LAPORAN

Laporan Keuangan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi Tahun 2022initelah
disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor Z1 Tahun 2O1O
tentang Standar Akuntansi Keuangan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASIANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan
Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2022.
Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp995.112.126 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar
Rp995.112.126 atau mencapai 0,00 persen dari estimasi Pendapatan LRA
sebesar Rp0.
Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp93.005.517.074 atau mencapai 94,10 persen dari alokasi anggaran
sebesar Rp98.838.S00.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban
dan ekuitas pada 31 Desember 2022. Nilai Aset per 31 Desember 2022
dicatat dan disajikan sebesar Rp44.757.658.778 yang terdiri dari Aset Lancar
sebesar Rp647,.712.3s0; Aset retap (neto) sebesar Rp43.352.553.345 dan
Aset Lainnya (neto) sebesar Rp757.393.0g3.
Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp247.910.823 dan
Rp44.509.747 .9Ss

LAPORAN OPERASIONAL
Laporan operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-Lo, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-Lo,
yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan Lo untuk periode sampai dengan 31 Desember 2022 adalah
sebesar RpO sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah
sebesar Rp94.884.420.s41 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan
operasional sebesar Rp-g4.884.420.s41, surplus Kegiatan Non operaiional
dan Defisit Pos Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp1 .0g1.737.626
dan RpO sehingga entitas mengalami Defisit-Lo sebesar Rp-93.792.6g2.g15.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

4.
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5.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2022 sebesar Rp46.3g9.34s.172, dikurangi
Defisit-lO sebesar Rp-93.792.682.915 kemudian ditambah dengan koreksi-
koreksi sebesar Rp-97.319.2s0 dan Transaksi Antar Entitas sebesar
92.010.404.948 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2022
adalah senilai Rp44.509.747 .955.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan operasional, dan Laporan perubahan
Ekuitas. Termasuk pula dalam CALK adalah penyajian informasi yan
diharuskan dan diajurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar atas laporan keuangan.



LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BEMKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER2O22DAN 2021

URAIAN Catatan
T42022 % thd

Angg
T42021

ANGGARAN REALISASI REALISASI

PENDAPATAN DAN HIBAH B.1

Penerimaan Perpajakan 8.1.1

Penerimaan Negara Bukan
Pajak 8.1.2 995.112.126 585.268.850

JUMLAH PENDAPATAN 995.112.126 585.268.850

BELANJA 8.2
Belanja Pegawai 8.2.1 8.889.810.000 8.394.808.194 94,43 8.029.686.854
Belanja Barang 8.2.2 87.268.690.000 81.936.950.480 93,89 71.901.895.132
Belanja Modal 8.2.3 2.680.000.000 2.673.758.400 99,76 6.073.247.900
Belanja Bantuan Sosial 8.2.4

JUMLAH BELANJA 98.838.500.000 93.005.517.074 94,10 86.004.829.886



NERAGA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 3{ DESEMBER2O22DAN 2021

URA!AN Catatan 2022 2021
ASET

ASET LANCAR

Kas di Bendahara Pengeluaran c1 247.910.823
Piutang Bukan Pajak c2
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - piutang Bukan
Pajak c.3

Persediaan c.4 399.801.527 1.056.648.236
Persediaan yang Belum Diregister c.5

Jumlah Aset Lancar 647.712.350 1.056.648.236
PIUTANG JANGKA PANJANG

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi c.17

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran C.1B

Piutang Jangka Panjang lainnya c.19
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-piutang Jangka
Panjang c.20

Jumlah Piutang Jangka Panjang

ASET TETAP

Tanah c.21
Tanah Belum Diregister c.22
Peralatan dan Mesin c.23 15.257.733.873 13.672.732.293
Peralatan dan Mesin Belum Diregister c.24
Gedung dan Bangunan c.25 38.333.391.500 38.333.391.500
Gedung dan Bangunan Belum Diregister c.26
Jalan, lrigasi dan Jaringan c.27 692.456.000 692.456.000
Jalan, lrigasi dan Jaringan Belum Diregister c.28
Aset Tetap Lainnya c.29
Aset Tetap yang Belum Diregister c.30
Konstruksi Dalam Pengerjaan c.31
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap c.32 (10.931 .028.028) (7.867.001.607)

Jumlah Aset Tetap 43.352.553.345 44.831.578.186
ASET LAINNYA

Kemitraan Dengan Pihak Ketiga c.33
Aset Tak Benruujud c.34 2.386.857.000 1.206.150.000
Aset Tak Benarujud Dalam Pengerjaan c.35
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya c.36
Dana Cadangan Penrakilan Rl di Luar Negeri c.37



Aset Lain-lain c.38 1.620.552.540 1.918.751.540
Aset Lainnya yang Belum Diregister c39

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya c.40 (3.250.016.457) (2.623.782.790)

Jumlah Aset Lainnya 757.393.083 501.118.750
JUMLAH ASET 44.757.658.778 46.389.345.172
KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga c.41

Utang Yang Belum Ditagihkan c.42
Hibah Yang Belum Disahkan c.43
Utang Kelebihan Pembayaran pendapatan c.44
Pendapatan Diterima Dimuka c.45
Uang Muka dari KPPN c.46 247.910.823
Utang Jangka Pendek Lainnya c.47
Jumlah Kewajiban Jangka pendek 247.910.823
JUMLAH KEWAJIBAN 247.910.823
EKUITAS

Ekuitas c.48 44.509.747.955 46.389.345.172
JUMLAH EKUITAS 44.509.747.955 46.389.345.172
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 44.757.658.778 46.389.345.172



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER2O22DAN 2021

(Dalam Rupiah)

URAIAN Gatatan 2022 2021

EKUITAS AWAL E1 46.389.345.172 43.762.918.453
SURPLUS/DEFISIT.LO E2 (93.7e2.682.e15) (83.697.1s8.883)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN M ENDASAR E.3

KOREKSI YANG
MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.4 (e7.31e.250) (247.189.7201

Penyesuaian NilaiAset E.41

Koreksi Nilai Persediaan E.42

Koreksi Atas Reklasifikasi E.43

Selisih RevaluasiAset E.44

KoreksiAset Tetap Non Revaluasi E.45

Koreksi Lain-Lain E.46 (96.625.500) (270.780.000)
Jumlah (6e3.750) 23.590.280
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 92.010.404.948 86.570.775.322
KENAI KAN/PENURUNAN EKU ITAS (1.879.597.217) 2.626.426.719
EKUITAS AKHIR E.6 44.509.747.955 46.389.345.172



Dasar hukum Entitas
dan Rencana
Strafeg,s

Pendekatan
Penyusunan Laporan
Keuangan

Basis Akuntansl

Dasar Pengukuran

CATATAN ATAS U\POMN KEUIANG,qN

A. PENJELASAN UMUM
A.{. Profildan Kebijakan Teknis Sekretariat Badan Nasiona! Sertifikasi profesi

Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesididirikan sebagai salah satu upaya pemerintah
untuk memberikan bimbingan dan dukungan implementasi aiuntansi pemerintin paoa
Kementerian/Lembaga. Melalui peran tersebut diharapkan kualitas l(L dapat ditingkatkan
kualitasnya yang pada akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan
akuntabel, akurat dan transparan. Entitas berkedudukan di Jl. MT. Haryono Kav. 

-SZ.

Untuk mewujudkan tujuan di atas, Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi profesi melakukan
beberapa langkah-langkah strategis berikut:
1 . Menyelenggarakan pembinaan yang berkelanjutan berkaitan implementasi akuntansi

pemerintah kepada l(L.
2. Membina secara efektif KL dalam pemanfaatan informasi keuangan yang

dihasilkan oleh sistem akuntansi.
3' Mengembangkan sistem pembinaan yang profesional dan terpercaya.
4. Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang andal kepada

para pemangku kepentingan.

A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan periode 31 Desember 2022 ini merupakan laporan yang mencakup
seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh sekretariat Badan Nasional sertititasi profesi.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi lnstansi (SAl)yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtisaran sampaidengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada
Kementerian Negara/Lembaga.
SAlterdiri dari Sistem Akuntansi lnstansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem lnformasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan RealisasiAnggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN
adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan dan aset lainnya untuk
penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

A.3 BASIS AKUNTANSI
Satuan Kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi Menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan perubahan Ekuitas
serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan RealisasiAnggaran. Basis akrual
adalah basis akuntansiyang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwilainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima
atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansiyang mengakui pengaruhi
transaksiatau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayai, hal ini
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan Oengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standlr Akuntansi pemerintahan.

A.4. DASAR PENGUKURAN
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan pada satuan Ke[a
Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi dalam fenyusunan dan penyajian la[oran
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis.



Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilaiwajar
dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai
wajar sumber daya ekonomiyang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksiyang
menggunakan mata uang asing ditran llasi terlebih dahulu dan diiyatakan dalam maia u"ng
rupiah.

KEbiJAKAN AKUNIANSi A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2022telahmengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,
konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilin oleh suatu entitas

ajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh
ia yang merupakan entitas pelaporan dari Sekretariat

Badan Nasional Sertifikasi Profesi. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sefrat oi lingkungan pemerintahan.
Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharain Nomor igltpBt2olT tentang
Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun
terutama pada akun pendapatan negara bukan pajak.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan derlam penyusunan Laporan
Keuangan adalah sebagai berikut:

PendapatanLRA 

"l'"ff11,ift?i;"Hr#,*i,,-[T:t1r,ixx:rT$;":::;n:yJlx[ffi:ifJl,#l
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran);

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
Pendapatan-Lo (2) pendapatan- LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan Oan tidak perlu dibayar kembali.
Pendapatan-Lo diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/aiau pendapatan
direalisasi, yaitu adanya ariran masuk sumber daya ei<onomi. secara khusus
pengakuan pendapatan-LO pada Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi profesi adalah
sebagai berikut:
Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan;a. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilaidan periode waktub. sewa.
Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atauc. dokumen lain yang dipersamakan.

Akuntansi Pendapatan-Lo dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelih
dikompensasikan dengan pengetuaran).

Beane -i'i:h:il':,::il,,":::,, ;ffi;", ;';Nesarayans
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah;

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN;



Aset Lancar

' Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada
saat pertanggungjawaban atas pengeluaran iersebut disahkan oleh Kanior p-elayanan
Perbendaharaan Negara (KppN);

' Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
bersadarkan organisasi dan fungsi diungkapkin dalam cltatan ntas Laporan
Keuangan,

(4) Beban
' Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensijasa dalam periode pelaporan

yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

' Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya
penurunan manfaat ekonomi atau potensijasa.

- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi diungkaplian dalam 6atatan atas Laporan
Keuangan.

(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadiAset Lancar, Aset Teriarp, Piutang Jangka panjang dan Aset
Lainnya.

a. Aset Lancar
- Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta

asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.
lnvestasi Jangka Pendek BLU dalam ber tuk surat berharga disajikan se6Jsar nilai
perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabira memenuhi kriteria sebagai berikut:
Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendahaiaan/Ganti Rugiapabila telah timbul hak

nggung Jawab Muflak dan/atau telah
unyai kekuatan hukum.
abila terdapat peristiwa yang menimbulkan
anjian yang menyatakan hak dan kewajiban
gan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasik an (net realizable
u_alue). Hal ini diwujudkan dengan membentuk-penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkanjatuh.tempo dan upaya penagihan yang dilakuran pemeri-ntah. perhitungan
penyisihannya adalah sebagai berikut:

;

b)

Belum dilakukan pelunasan s.d. Belum dilakukan pelunasan s.d.

tanggal Surat Tagihan pertama
tidak dilakukan

Surat Tagihan Pertama tidak
dilakukan pelunasan.

bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua
tidak dilakukan pelunasan.

Satu bulan terhitung sejak tanggal
Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan

1. Satu bulanlerhmg seJa[
Tanggal Surat Tagihan Ketiga

l.Satuuuta@
Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan

panitia Urusan Piutang Piutang telah diserahkan kepada
panitia Urusan Piutang Negara/DJKN

Beban

4set

Kualitas Uraian Penyisihan

Lancar
0.5%

Kurang
Lancar 10%

Diragukan
50%

Macet
100o/o



Aset Telap

Penyusutan Aset
Tetap

' Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi(TP/TGR)yang akan jatuh tempo 12 (duabelas) bulan setetah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TpA.

' Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca
dikalikan dengan:* harga pemberian terakhir, apabira diperoreh dengan pemberian;* harga standar apabila diperoleh dengan memprdduksi sendiri;* harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara

lainnya.
b. Aset Tetap
' Aset tetap mencakup seluruh aset benrvujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah

maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

- NilaiAset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.' Pengakuan aset tetap didasarkan pacla nilai satuan minimum kapasitas sebagai
berikut:
a' Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peratatan olahraga yang

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);
b' Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih

dari Rp.25.000.000 (dua putuh tima juta rupiah);
c' Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa tolekli perpustakaan dan
barang bercorak kesenian.

- Aset retap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang
disebabkan antara lain karena aus, ketinggilan jaman, tidak sesuai dengan tlbutuhan
organisasiyang makin berkembang, rusak berattidak sesuai dengan r",ic"n" umum
tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-
Lain pada pos Aset Lainnya.

- Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca
pada saat ada usulan penghapusan dari entitas seiuai dengan ketentuan perundang-
undangan di bidang pengelolaan BMN / BMD.

c. PenyusutanAsetTetap
' Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan

kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.
- Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;
b. Konstruksidalam pengerjaan (KDp); dan
c' Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau

dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

- Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester
tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

' Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu
dengan mengalokasikan nilaiyang dapat disusutfan dariAset Tetap secara merata
setiap semester selama Masa Manfaat.

- Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berped
Keuangan Nomor: S9/KMK.O6/2013 tentang Tabel M ka
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pusat,



secara umum taber masa manfaat adarah sebagai berikut:
Masa manfaat Aset

Ielg4pok Asffi,p ffi
Peralatan dan Mesin 2 s.d.20 Tahrrn

Gedung.-n Banoun-an 10 s.d. 50 Tahun
Jatan, Janngan dan lrioasi 5 s.d. 40 Tahun

ASer terap Latnnya (Atat Musik Modern) 4 tahunPiutang Jangka
Panjang d. eiutang.tan[raEiffi

- Piutang Jangka panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dia belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.

- Tagihan penjualan A untutanPerbendaharaanffun )dinirai berdasarkan nirai nominar
dan disajikan sebesa

Aset Lainnya
' Aset Lainnya adalah aset pemerintah setain aset lancar, aset tetap, dan piutang

jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud,
tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (duabelas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi
penggunaannya.

- Aset Tak Benrvujud (ATB) disajikan sebesai nitaitercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan seterah dikurangi akumurasi amortisasi.

' AmortisasiATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis
lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak
terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa manfaat Aset Tak

Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)
Sofrware Komputer 4
rrancntse

5
Lrserrst, naK Halen ljederhana, Merk, Desain lndustri,
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Teroadu 10

rraK EKonomt Lemoaga penyiaran, paten Biasa,
Perlindungan Varietas, Tanaman Semusim. 20

naK utpra Karya ltent lerapan, paten Biasa,
Perlindungan Varietas Tanaman Tahunan 25

naK urpra aras utptaan col. Il, Hak Ekonomi pelaku
Pertunjukan, Hak Ekonomi produser Fonogram 50

Hak Cipta atas Ciptaan GolJ 70- Aset Lain-Lai
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban
- Kewajiban.adarah utang yang timbur dari peristiwa masa raru yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber oaya eion-omi pemerintah.

' Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka pendek

Aset Lainnya

Kewajiban



Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tehpo dalim waktu dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan.

i Utang Kepada pihak Ketiga, Belanja yang
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang
a Pendek Lainnya.

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan
untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setetah
tanggal pelaporan.

' Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah
pada saat pertama kalitransaksi berlangsung.

(71 Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.
Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas Oisilifan dalam Laporan perubahan Ekuitas.
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Rea/isasi
Pendapatan
Rp995.112 126

Rea/rsasl
Pendapatan
Rp995112126

B. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN REALISASIANGGARAN
selama periode berlalan telah melakukan revisi Daftar lsian pelaksanaan Anggaran(DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai

';;;; : P;il;l ;,"terseout
berdasarkan sumber

Rincian Estimasi dan Realisasi

Rincian pendapatan adalah sebagai berikut:

B.1 Pendapatan
Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2o2zadalah sebesar Rp995.1 12.126 dari estimaii penoapatan yang ditetapkan sebesar Rp0.Pendapatan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi 

'Profesl 
terdiri dari penerimaan

Pajak sebesar RpO dan penerimaan Negara Bukan pajak sebesar Rp995.1 12.126.
Pendapatan ini mengalami kenaikan daritahun sebelumnya dengan rincian sebagai berikut:

Realisasi Penerim

3[1]-t:i1lll9"r"Ti,kenaikan s.ebesar 70,03 persen dibandins tahun seberumnya.

ntuk periode yang berakhir pada 31 Desember
r Rp995. 1 12.126 dan Rp585.268.850.
ngalami kenaikan sebesar 70,03 dari TA2021

dari Penerimaan Kembari Beranja Barang Tahun Anggaran yang Laru di tahun 2022
meningkat drastis. Rincian pNBp adarah sebagai oerkut : 

-

sumber pendapatan dan ienis belania. antara lain :

Uraian Anggaran Awal
2022

Anggaran Setelah
RevisiPendapatan-

Penerima@
Jumtan l-enoapatan

Belanja
Belanja Pegawai 9.616.480.000 8.889.810.000
Belanja Barang 91.726.370.000 87.268.690.000
Belanja Modal 5.167.714.000 2.680.000.000
Belanja Bantuan Sosial
Jumlah Belanja 106.510.564.000 98.838.500.000

Uraian 2022 o/o

Anggaran Realisasi
Peneri maan trtegaEE u 6;}@ k 995.112.126

Jumlah ooE ,t,ta 4.re

T42022 dan 2021

URAIAN REALISASI
T.4.2022

REALISASIT.A.
2021

o/o

Penerimaan Negara Bukan paiak 995.112.126 585.268.850 70,03
Jumlah 995.112.126 585.268.850 70,03

Perbandingan Reelisesi Peneimaan Negara Bukan Pajak Tahunan (Audited) TA 2022 dan 2021

REALISASI T.A.
2022

REALISASI T.A.
2021Pendapatan@ 995.112.1

995.112.1

ll



sedangkan Rincian pNBp Lainnya adarah sebagai berikut:
Rincian PNBP Tahunan (Audited) TA 2022 dan 2021

URAIAN REALISASIT.A.
2022

REALISASIT.A.
2021

o/o

rrlruaparan oafl HenJualan peralatan dan
Mesin

14.555.555

renqaparan oan pemindahtanganan BMN
Lainnya

135.946.178 32.999.999 311,96

Penerimaan Kembali B@
Anggaran Yang Lalu

1 .500.198

843.1 10.195 336.970,500 150,2

PenerimaanK@
Anggaran Yang Lalu

215.298.351 (100)

Jumlah 995.112.126 585.268.850 70,03
Realisasi Belanja
Rp93 005 517 O74

8.2 Belanja
Realisasi Belanja pada TA 2022 adalah sebesar Rp93.00s.s 1l .074 atau 94,10 % darianggaran belanja sebesar Rp98.838.5oo.ooo. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA2022 adalah sebagai berikut:

Komposisiangg

o
oo
59@o34
N@

ao o)

Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun2022

NG BELANJA MODAL EELANJA BANTUAN

ooo
oo ror

ui
a
dio

ooo6
odi
OnON
odi
@N6@@
airoi

oooo
II

Q$EE
odiE3
$fl@di$o

lt *' fi
BELANJA PEGAWA BELANJA BARA

JUI!1 LAH
sostAL

Dibandingkan dengan TA2021, Realisasi Belanja TA2022mengalamikenaikan sebesar
8,14yo . Berikut rincian rearisasi beranja TA 202, dan TA 2021.

Rincian Anggaran dan Realisasi Tahunan (Audiledl TA 2022

URAIAN

Rincian Anggaran dan neatisast BEIJI-
TA2022

Anggaran Realisasi % thdp
Angg.

Belanja Pegawai 8.889.810.000 8,394.808.194 94,43
DetanJa Earang 87.268.690.000 81.936.950.480 93,99
Belanja Modal 2.680.000.000 2.673.758.400 99,76
Belanja gantuan SosiEj 0 0

Jumlah 98.838.500.000 93.005.517.074 94,10

t2



Rea/isasi TA 2022 dan 2021
URAIAN REALISASIT.A.

2022
REALISASIT.A.

2021

ot
to

ui, regawat 8.394.808.194 8.029.686.854 4,55
Dutdr u., Darang 81.936.950.480 71.901.895.132 13,96
Belanja Modal 2.673.758.400 6.073.247.900 (55,97)
Dutarua Eanluan Uostal

Jumlah 93.005.517.074 86.004.829.886 8,14

Realisasi Belanja
Pegawai
RpB 394 8oO 194

8.2.1 Belanja pegawai

ber 2022 dan 2021 adalah masing masing
Belanja pegawai adalah belanja atas

pembentukan modal. Realisasi Belanja pegav
4,55 o/o dari rA 2021. Hal ini oiseblbkan karena adanya Kenaikan Gaji Berkala pegawai,
adanya pegawai pensiun dan pegawai mutasi antar satkei.

URAIAN REALISASIT.A.
2022

REALISASIT.A.
2021

o/o

Belanja Gaji pokok pNS 2.300.140.120 2.287.606.760 0,55
Belanja Pembutatan Gaji pNS 41.507 39.520 5,03
Belanja Tunj. Suami/lstri pNS 142.568.812 134.859.666 5,72
Belanja Tunj. Anak pNS

34.140.456 34.869.838 (2,09)
Belanja Tunj. Struktural pNS 46.760.000 69.270.000 (32,50)
Belanja Tunj. Fungsional pNS 145.044.000 163.014.000 (11,02)
Belanja Tunj. Pph pNS 10.034.219 10.404.043 (3,55)
Belanja Tunj. Beras pNS 114.278.760 1 16.306.520 (1,74)
Belanja Uang Makan pNS 272.790.000 372.498.000 (26,77)
Belanja Tunjangan Umum pNS 95.560.000 95.015.000 0,57
tselanja Uang Lembur 4.901.000
E etanJa pegawai (Tunjangan Khusus/
Kegiatan) 2.441.670.140 2.303.794.942 5,99

Belanja Uang Honor Tetap 2.786.881.650 2.458.797.000
Jumlah Belanja kotor 8.394.810.664 8.046.475.289 4,33
Pengembalian Belanja pegawai 2.470 16.788.435 (99,99)
Jumlah Belanja 8.394.808.194 8.029.686.854 4,55

13



Realisasi Belanja
Barang
Rp81 .936.950.4a0

8.2.2 Belanja Barang

t 2022 dan 2021 adalah masing-
132. Belanja Barang adalah

memproduksi barang dan jasa yang
sasi Belanja Barang TA Z02Z mengatami

Kenaikan belanja barang TA2022dikarenakan adanya Belanja perjalanan Dinas Luar Negeri.

T42022 dan2021
URAIAN REALISASIT.A.

2022
REALISASI T.A.

2021
%

Belanja Barang OperasionEi
3.884.478.328 3.452.081.012 12,53

Belanja Barang Non Operasional 39.858.176.026 38.407.508.730 3,78BelanjaBarangee@
5.209.505.111 1.967.177.002 164,92

Belanja Jasa
14.373.347.562 14.997.930.273 (4,16)

Belanja Pemeliharaan
1.667.941j32 1.157j02€33 44,15

Betanjaperj@
16.236.593.320 11.963.603.282 35,72

Belanja Perjalanan Luar Negeri 706.909.001

Jumlah Belanja Kotor 81.936.950.480 71.945.403.132 13,99
Pengembalian Belanja 43.508.000 (100,00)

Jumlah Belanja 81.936.950.480 71.901.895.132 13,96

Adapun informasialokasianggaran belanja untuk penanganan pandemicovid-1g adalah
sebagai berikut :

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19adalah sebesar Rp438.850.000. Anggaran tersebut terserap sebesar Rp366.055.920 denganrincian sebagai berikut :

dan Realisasi Belanja untuk Penangan Pandemi Covid-19 TA
Uraian Anggaran Anggaran REALISAS!T.A.

2022
%

Belanja Barang
Non Operasional-
Penanganan
PandemiCOV!D-
19

216.000.000 216.000.000 215.810.370 99,91

Belanja Jasa -
Penanganan
PandemiCOV|D-
19

222.850.000 222.850.000 150.245.550 67,42

Jumlah Belanja 438.850.000 438.850.000 366.055.920 83,41

14
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Realisasi Belanja
Modal
Rp2 673 758.400

Realisasi Belanja
Modal Peralatan dan
Mesin
Rpl 493.051.400

B.2.3. Belanja Modal

2022 dan 2021 adalah masing-
900. Belanja Modal merupakan
n aset lainnya yang memberi manfaat

Realisasi Belanja
Modal Lainnya
Rpl 1 80 707.OOO

8.2.3.1 Belanja Modal peralatan dan Mesin
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 31 Desemb er 2022 dan 2021masing-masing sebesar Rp1.493.051.400 dan ap6.'olz.zl7.9oo, mengalami penurunansebesar 75,42yo bira dibandingkan dengan rearisasi rA 2021.

Penjelasan:
Belanja Modal peralatan dan Mesin
MutasiMasuk:
Pembelian Peratatan dan Mesin
Definitif aset tak berwujud

Mutasi Keluar:
Penghapusan BMN berupa barang_barang inventaris kantor

Desember 2022 dan 2021 adalah masing_
ngalami kenaikan sebesar 100% dibandingkan

Perbandingan Betanja Modat Tahunan (Audited) TA2022 dan 2021

Belanja Modat peEtaGn Aanrviffi' 1.493.051.400 6.073.247.900
Belanja Modal Lainnya 1.180.707.000

umlah Belanja Kotor

Pengemballan eetan;a

ah Belanja

Realisasi Belania Modal perataran

\rElIlD E trLANJA REALISAS!
T.A.2022

REALISASIT.A.
2021

o,to

Ud rvruuat reratalan Oan Mesin 1.493.051.400 6.073.247.900 (75,42)
llan E etanJa Kotor 1.493.051.400 6.073.247.900 (75,421

tger I tuailan

Detarua 1.493.051.400 6.073.247.900 (75,421

Tahunan (Audited) f A2O22 dan 2021
JEIIID E trLANJA REALISASI

T.A.2022
REALISASI T.A.

2021

o/o

ua tvtuuat Latnnya
1 .180.707.000 100,00

!iltan E elanJa Kotor 1.180.707.000 100,00
tgernoailan

ErslanJa 1.180.707.000 100,00
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Kas di Bendahara
Pengeluaran
Rp247.910.823 C. PENJELASAN ATAS POS.POS NERACA

C.'l Kas di Bendahara pengeluaran
saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2022 dan 2021 adalahmasing-masingsebesar Rp.247.910.823 dan Rp.o. Kas di Bendahara pengeluaran Kasdi Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan berada di bawahtanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa Up/TUp yang belum
dipertanggung jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca.Rincian Kas di Bendahara pengeruaran adarah sebagai beiltut:

Rincian Kas di Bendahara pengeruaran Tahunan (Audited) rA2o22dan2021

Rincian Kas di Kas di Bendahara penerimaan Tahunan (Audited) TA2o22dan2021

Penjelasan Persediaan:

Persediaan
Rp399 8o1 527

Penjelasan Kas di Bendahara pengeluaran:
Kas di Bendahara pengeluaran sebesar Rp.247.910.823 dan telah disetorkan ke kas negarapada tanggal 6 Januari2023. Dengan NTpN: DDOSSOJSRC3BVGVO
C.2 Persediaan
Nilai Persediaan tanggal 31 Desember 2022 dan 2o2l masing-masing adatah sebesarRp1.056.648 - 

entuk barang
ntuk menduk
daram rangk i::::,:I 33i1,2021adalah

Persediaan bahan untuk pemeliharaan berupa Fogging Liquid 5L Rp734.g20,-
ii,\'ilrT, i!r.!il' c.s peratatan dan Mesin

saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2022 dan 2021 adatahRp15'257 '733.873 dan Rp13.672.792.293. Nilai Peratatan dan Mesin dan mutasi nilaiPeralatan dan Mesin tersebut crapat dijeraskan sebagai berikut:
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Keterangan TAHUN 2022 TAHUN 2021
Rekening BRt

di brankas 247.910.823
yang sudah bentuk kuitansi

Jumlah 247.910.823

Jenis REALISASITA2022 REALISASITA2O2l

Barang Konsumsi 399.066.707 1.056.648.236
Bahan untuk Pemeliharaan 734.820

Jumlah 399.801.527 1.056.648.236

Saldo Nilai Perolehan per Llanuar; ZOZZ

Reklasifikasi Masuk
158.550.180

Saldo Per 31 Desember 2022
Akumulasi Penyusutan s.A. g1-;semEm22
Nilai Buku per 31 Desember 2022



Penjerasan tentang Mutasirambah peraratan dan Mesin:
1. LCD projecto/lnfocus 1 unit Rp7.400,000,-
2. Tetevisis Unit Rp36S.803.000,_
3. Backet Standing peratatan 3 Unit Rp6.493.S00,-
4. Uninterruptibre power suppry (ups) 1 Unit Rp8.580.000
5. Camera Conference 2 Unit Rp62.200.000,_
6, pC Unit 31 Rp732.09O.OOO
7. Laptop 2 Unit Rp50.000.000,-
8. Monitor 16 Unit Rp62.400.000
9. printer (peralatan personal Komputer) 21 unit Rp131.4g4.900,_
10. Externat/portabte Hardisk 30 Unit Rp66.000.000
11. Server 1 Unit Rp96.62S.000

Mutasi Tambah _ Reklasifikasi Masuk
1. personal Komputer Lainnya 30 unit Rp66.600.000,_
2. Air purifier 6 unit Rp44.455.500,_
3. Mesin penghisap Debu 2 unit Rp7.176.150,_
4. Mesin penghisap Debu 3 unit Rp12.g7O.4SO,_
5. Mesin Fogging 1 unit Rp4.39S.6OO,_
6. UV Sterilizer 4 unit Rp23.052.480,_

Mutasi Kurang _ Reklafisikasi Keluar
1. External/portable Hardisk 30 unit Rp66.600.000,_
2. Seruer 1 Unit Rp96.625.500,_

Zi,?!t'1!?1,.',1,1,!il' c.+ Geduns dan Bansunan

Jalan, lrigasi dan
Jaingan
Rp692 456.000

Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desemb er 2022 dan 2O2l adalah masing-masing

:::::::I,^t^tj:::-'-t1:90,dan Rp38..333 3e1.500. Mutasi transaksi terhadap Geduns danBangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

C.5 Jalan, lrigasi dan Jaringan
dan Jaringan per 31 Desember 2022 dan 2021 adatah Rp692.456.000 dan
tasitransaksiterhadap Jalan, lrigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan
kut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2022

Mutasi Kurang:

Saldo Per 31 Desember 2022

lasi Penyusutan s.d. 31 Desember2022

Nilai Buku per 31 Desember 2022 35.403.182.816

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2022

Per 31 Desember 2022
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022
Nilai Buku per 31 Desember 2022
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C.6 Akumulasi penyusutan Aset Tetap
saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing Rp10.931.028.028,- dan RpZ.8O7 .001.607.Akumulasi penyusutan Aset Tetap
merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masamlnjaat aset yang bersangkutan selain untuk Tanah dan Konstruksi Dalam pengerjaan
(KDP). Rincian Akumutasi penyusutan Aset retap per sr olsemue, )nd 

'"olnn
sebagai berikut :

C.7 Aset Tak Berwujud
saldo Aset rak Benrvujud (ATB) per 31 Desember 2022 dan 2o2i adalah
Rp2'386'857'000 dan Rp1.206.150.000. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan dimiliki, tetapitidak mempunyaiwujud fiiik. Aset Tak BenrvujuO p-aOa
sekretariat Badan Nasionar sertifi kasi profesi berupl soft*rre Komputer.

Aset Tak Berwujud
Rp2 386.857.000

Aset Lain-lain
Rpl 620.552 540

Mutasi

Penjelasan Aset Tak Benvujud:
Aset Tak Berwujud dalam pengefiaan NUp 1 Rp. 96.625.500,_
Aset Tak Benruujud dalam pengerjaan NUp 2 Rp. 433.632.60b,_
Aset Tak Berwujud dalam pengerjaan NUp 3 Rp. 650.44g.900,_
Menjadi Software Komputer Rp. 1.1 80.707.000,_

C.8 Aset Lain-lain
saldo Aset Lain-lain per 31 Desemb er 2022 dan 2o2l adatah Rpl .620.55 2.540 dan
Rp1'918'751.540' Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam
kondisi rusak berat dan tidak
lagidigunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasiAset Lain-lain adalah sebagai
berikut:

15.257.733.873 7.300.193.030
Gedung dan Bangunan (2.930.208.684) 35.403.182.816

(43.278.501)

Aset ak adalah sebagai berikut:
Saldo Nilai per 1 Januari 2022 1.206.150.000
Mutasitambah:
Software Komput,er

1 .180.707.000
Mutasi Kurang:
Saldo Nilai per 31 Desember 2Oi 2.386.857.000
AkumulasiAmortisasi s.d. 31 Oesemner ZOZ (1.629.463.917)
Nilai Buku per 31 Desember 2022 757.393.083

Tetap ya

Saldo per 31 Desember 2022
Akumulasi P

l8

No. Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi
Penyusutan Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin (7.957.540.843\,
2 38.333.391.500

3
Jalan, lrigasidan
Jaringan 692.456.000 649.177.499

4 Aset Tetap Lainnya
Akumulasi Penyusutan 54.283.581.373 -10.931.028.028 43.352.553.345

Saldo per 1 Januari 2022 1.918.751.540
Mlutasitambah:

Mutasi Kurang:

(298.199.0001

1.620.552.540

tttilai Buku per 3t 1.620352820



Akumulasi
Penyusutan dan
Amodisasi Aset

Lainnya

2 492.623 373

Uang Muka dad
KPPN
Rp247 910 823

Ekuitas
Rp44.509.747.9Os

c'9 Akumulasi penyusutan dan AmortisasiAset Lainnya
saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset rrinn1l, per 31 Desember 2022dan 2021 adalah Rp3'250.016.457 dan Rp2.623.782.790. Akumutasi penyusutan AsetLainnya merupakan kontra akun Aset rainnya yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubrng-"n oengan penurunan kapasitas danmanfaat Aset Lainnya' Sedangkan Amortisasi AJet Lainiya merupakan akumulasi
amortisasi tak berwujuo 

Y3nn mencakup penurunan kapsitas atau masa manfaat yang diakuipemerintah dari sejak diperoleh atau atau dibeli oleh satker, Amortisasi ATi denganmasa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil.
Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak lerbatas tidak dilakukan amortisasi.Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2022
adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi

C.10 Uang Muka dari KppN
Desember 2022 dan 2021 masing_
ng Muka dari KppN merupakan Tambahan
N sebagai uang muka kerja dan masih

engeluaran pada tanggal pelaporan.

Penjelasan tentang Uang Muka dari KppN:
Nilai rupiah pada akun ini merepresentasikan tambahan uang persediaan yang belum
dipertanggungjawabkan sebagai pengeluaran definitif dan sudah disetorkan re tas negara.

C.11 Ekuitas
Ekuitas per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp44'509'747'955 dan Rp46'389.945.172. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yangmerupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikandalam Laporan Perubahan Ekuitas.

C.12 Pelaksanaan program prioritas Nasiona!
Pelaksanaannya diantaranya melalui4 (empat) Program prioritas Nasionalyang terdapatpada Satuan Kerja Sekrerariat Badan Nasional Seritifkasi profesidengan pagu mencapaiRp78'324'580'000 dan realisasi sebesar Rp73.867.238.043 dengan rincian sebagai berikut.

dan Amortisasi Aset Lainnya

Aset Lainnya Nilai Perolehan
Akum.

Penyusutan/
Amortisasi

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud

Aset Tak Benarujud 2.386.857.000 (1.62e.463.917) 1.514.786.167
Aset Lain-lain 1.620.552.540 (1.620.552.540)
Total 4.007.409.540 (3.250.016.4s7) 1.514.786.167

Uraian Jumlah
Uang Persediaan

I ambahan Uang Persediaan 247.910.823
r otal

247.910.823
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Capaian

0utput
Strategis

114178

Norma, Standard,
Prosedur, dan Kriteria 1.781.400.000 1.575.066.211
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Pendapatan
Peryajakan
Rpo

Pendapatan Negara
Bukan Pajak Rp 0

Beban Pegawai
Rp9 394 808 194

D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL
D.l pendapatan perpajakan

Jumlah Pendapatan Desember 2022 dan2021 sebesar RpO d hun sebelumnya sebesar0 persen. Halterseb
sekretariat Badan Nasional sertifikasi profesi. perpajakan pada satker

periode yang berakhir pada 31 Desember
Realisasi pendapatan negara bukan pajak

persen. Hal tersebut disebabkan karena tidak
terdapat pendapatan perpajakan pada satker Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi profesi.

D.3 Beban Pegawai
Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021
adalah masing-masing sebesar Rpg.39a.gb8. 1 94 dan Rp8.029.6g6.gs4.

baik dalam bentuk uang maupun barang yang
dangan yang diberikan kepada pejabat

yang dipekerjakan oleh pemerintah yang
aan yang telah dilaksanakan kecuali

modal. Beban pegawai Tahun 2022 sebesar
4,55 persen dibandingkan dengan Tahun 2021 disebabkan oleh Kenaikan Gaji Berkala
Pegawai, pegawaiyang sudah pensiun dan pegawai yang mutasi antar satker. Rincian BebanPegawai rahunan (Audited) Tahun 2022 adalarr seoagai-berikut:

Rincian Beban Pegawai Tahunan (Audited) fA2O22 danz)2l

URAIAN REALISASI
T.A.2022

REALISASI T.A.
2021 %

Beban Gaji Pokok pNS 2.300.140.120 2.287.447.560 0,55
Beban Pembulatan Gaji pNS 39.042 39.291 (0,63)
Beban Tunj. Suami/lstri pNS 142.568.812 130.037.746 9,64
Beban Tunj. Anak pNS 34.140.456 33.835.992 0,90
Beban Tunj. Struktural pNS 46.759.995 60.090.000 (22,18)
Beban Tunj. Fungsional pNS 145.044.000 '163.014.000 (11,02)
Beban Tunj. PPh pNS 10.034.219 10.404.043 (3,55)
Beban Tunj. Beras pNS 114.278.760 114.713.280 (0,38)
Beban Uang Makan pNS 272.790.000 372.498.000 (26,77)
Beban Tunjangan Umum pNS 95.560.000 95.015.000 0,57
Beban Uang Lembur 4.901.000 0 0,00
Beban Pegawai (Tunjangan
Khusus/Kegiatan) 2.441.670.140 2.303.794.942 5,gg

Beban Uang Honor Tetap 2.786.881.650 2.458.797.000 13,34
Jumlah 8.394.808.194 8.029.686.854 4,55
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Beban Persediaan
Rp5.773.707.ae0 D.4 Beban persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desem ber 2022 dan2021 adarah masing-masing sebesar nps.zz5 loT.Bgooan Rpg.66 i.++arc2.
Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi barang-barang yang habispakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan.Beban persediaan Tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 64,7s persen dibandingkandengan Tahun 2021. Hal ini disebabkan oleh kenaikan jumlah pencetakan sertifikat
kompetensi pada TA 2022. Rincian Beban Persediaan untuk rahu n 2022 dan 2o2l adalahsebagai berikut:

Beban Barang dan
Jasa
Rp58 111 401 916

D.5 Beban Barang dan Jasa
Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk pe 

2dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban
dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan
beban yang timbul karena penggunaan alokas
tetap' Beban Barang dan Jasa Tahun 2022 mengalami kenaikan sebesa r 2,22 persen
di-bandingkan dengan Tahun 2021. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk rahu n 2022 dan2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban

Rilqan Beban Persediaan Tahunan (Audited) f AZO22 dan ZO21

Beban Persediaan bahan baku

(0,63)

5.773.707.890

f42022 dan 2021

URAIAN REALISASI
T.A.2022

REALISASIT.A.
2021

o/o

Beban Keperi ua n eerkanioEn- 3.147.029.601 3 185 ?O7 n,1) (1,20)BebanHo@
Kerja 263.000.000 261.854.000 0,44
Beban Bahan 36.434.265.656 35.830.628.230 1,69Benan Honorbutp@iii 3.203.500.000 2 470 0F,0 non 29,69geban LanggEnanGtrik 556.077.292 594 Qa7 )q" (6,53)Bebant-an@
Lainnya 417.600.000 342.255.312 22,01

Beban Jasa Pos dan Giro 0 478.308.572 (100,00)
Beban Jasa Konsultan 0 288 79,4 n,nn (100,00)Beban Sewa 124.818.000 742.841.480 (83,20)Beban Jasa Profesi 12.690.750.000 11 750 0)a nn.n 7,92Beban Jasa Lar'nnya 433.856.720 302.252.500 43,54Beban Jasa - penang.nan panGi-
covtD-19 150.245.550 483.929.156 (68,95)
BebanPm
Pusat 474.448.727 0 0,00
Beban Barang Non OpeEsionail
Penanganan Pandemi COVID-19 215.810.370 106.820.500 102,03
Jumlah 58.111.401.916 56.847.812.015 4,55

22

URAIAN REAL!SASI
T.A.2022

REALISASI T.A.
2021 %

c 31,090.000 0,55
Beban Persediaan lainnya 0 5.000.000
Eeoan persedlaan konsumsi 5.773.707.890 3.468.356.162 9,64
Jumlah

3.504.446.162 4,55

lan .lasa Tahrrnan



Beban Pen:p.lihanan
Rp1.658741132 D.6 Bebanpemetiharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desemb er 2022 dan 2021
adatah masing-masing sebesar Rp1.658.7 41 .132 dan Rpl.ieg.as+.ggs.
Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk memepertahankan aset
tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban pemeliharaan Tahun
2022 mengalami kenaikan sebesa r 40,11 persen dibandingkan dengan Tahun 2021. Rincian
Beban Pemeliharaan untuk Tahun 2022 dan 2021 adalah iebagai b-erikut:

Beban Peialanan
Dinas
Rpl 6 957.302.321

Beban Penyusutan
dan Amoftisasi
Rp3 988.459 088

D.7 Beban Perjalanan Dinas
Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021 adalah masing-masing sebesar Rp16.957 .302s;a1dan Rp1 1 .961 .10g.2g2
Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Perjalanan dinas Tahun2022 mengalami kenaikan
sebesar 41'77 persen yang disebabkan oleh adanya Perjalanan Dinas Luai Negeri. Rincian
Beban Pefialanan Dinas untuk rahu n 2022 dan 2o2l aaltan sebagai berikut:

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahunan (Audited) TA2OZ2dan2021

D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi

lymlan Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 3,1 Desember
2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp3.988.+Sg.OgB dan Rp2.59 1.4gg.52g.
Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas
nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat
aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak benruujud
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2022 dan 2O2i adalah sebagai
berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan Tahunan (Audited) T A ZO22 dan 2021

Beban Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan

Beban Pemeliharaan peralatan dan

Beban PersediaanBahan unt*
(100,00)

1.658.741.132

URAIAN REALISAS!
T.A.2022

REALISASIT.A.
2021 %

Beban Perjalanan Dinas Biasa 6.804.596.331 5.324.403.202 27,90

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.615.951.808 2.772.863.000 (5,66)

Beban Perjalanan Dinas paket
Meeting Dalam Kota 4.357.557.299 983.610.000 343,02

Beban Perjalanan Dinas paket
Meeting Luar Kota 2.472.287.882 2.880.227.080 (14,16)

Beban Perjalanan Lainnya - Luar
Negeri 706.909.001 0 0,00

Jumlah 16.957.302.321 11.961.103.282 41,77

z-)

URAIAN REALISASI
T.A.2022

REALISASIT.A.
202.1

%

875.348.330 328.101 .883 166,79

783.392.802 774.700.950 1,12

c 81.052.002

Jumlah 1.183.854.835 40.1',1



Surplus (Defisit)
Penjualan Aset Non
Lancar
Rpl 50 501 733

Surplus (Defisit)
dai Kegiatan Non
Operesional Lainnya
Rp941 235 893

D.9 Surplus (Defisit) penjualan Aset Non Lancar

lumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada
31 Desembet 2022 dan 2021 adatah masing-masing sebesar Rp150.501.733 dan Rp-
131.085.063.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tr

Rincian Surplus

Rincian Surplus (Defisit)

D.{0 surplus (Defisit) dari Kegiatan Non operasionar Lainnya
Jumlah Surplus (Defisit) dari kegiatan non operasional lainnya untuk periode yang berakhirpada 31 Desember 2022 dan 2O2l adalah masing-masing iebesar Rp941.zg5.egg oan
Rp552.268.851.

ahunan (Auditeq f A 2O2Z dan ZO21

URAIAN REAL!SASI

T.A.2022
REALISASIT.A,

2021
o/o

Beban Penyusutan peralatan dan
Mesin 2.020.535.809 1.213.869.744 66,45

Beban Penyusutan Gedung dan
Bangunan 1.026.179.212 1.026.179.212 0,00

Beban Penyusutan Jaringan 17.311.400 17.311.400 0,00
Beban Amortisasi Software 924.432.667 334.079.167 176,71
Jumah Penyusutan 3.988.459.088 2.591.439.523 53,91

Jumlah Amortisasi

Jumlah 3.988.459.088 2.591.439.523 (33,32)

(Defisit) Aset Non Lancar Tahunan (Audited) IA2OZ2 dan 2021

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI
T.A.2022

REALISAS!T.A.
2021 Yo

Pendapatan dari Pemindahtanganan
BMN Lainnya 135.946.178 32.999.999,00 311,96

Beban Kerugian Pelepasan Aset (164.085.062) (100,00)
Pendapatan dari Penjualan peralatan
dan Mesin 14.555.555

Jumlah 150.501.733 (131.08s.063) (214,811

dari Non Operasional Tahunan (Audited) TA2022 dan2021

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI
T.4.2022

REALISASI T.A.
2021

otto

Penerimaan Kembali Beban pegawai
Tahun Anggaran yang Lalu 1.500.198

Penerimaan Kembali Beban Barang
Tahun Anggaran Yang Lalu 843.1 10.195 336.970.500 150,20

Penerimaan Kembali Beban Modal
Tahun Anggaran yang Lalu 215.298.351

Koreksi NilaiAset Lainnya Non
Revaluasi 96.625.500

Jumlah 941.235.893 552.268.851 70,43
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Ekuitas Awal
Rp46 389 345 172

Defisit LO Rp.-
91.628 883 225

Dampak Kumulatif
Perubahan
Kebijakan
Akuntansi/Kesalahan
Mendasar Rp 0

Penyesuaian Nilai
Aset Rp 0

Koreksi Nilai
Persediaan Rp?

Koreksi Atas
Reklasifikasi Rpl

E. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E. 1 Ekuitas Awal
Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
adalah masing-masing sebesar Rp.46.399. 34s.112 dan Rp.43.762.g1 g.453.

E.2 Surplus (Defisit) LO
Jumlah surplus (Defisit) Lo untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 adalah sebesar n-p.-g-3.2g2.6g2.915 dan Rl.-_
83.697.158.883. Surplus/Defisit Lo merupakan selisih kurang antara
surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN
MENDASAR
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar
untuk tahun 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.O.

E.4 KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGUMNGI EKUITAS
Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas tahun pada tanggal 31
Desember 2022 dan 2o2l adalah masing-masing r"'b".", Rp.-97.319.250 dan
Rp.-247.189720.
E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset
Penyesuaian Nilai Aset tahun 2022 dan 2021 adalah masing_masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. penyesuaian NilaiAset merupakan hasil
penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan
terakhir.

E.4.2 Koreksi Nilai persediaan
Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang
diakibatkan karena kesatahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi
pada periode sebelumnya. Koreksi untuk tahun 2022 dan zoil adaan
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.
E.4.3 Koreksi Atas Reklasifikasi
Koreksi Atas Reklasifikasi tahun 2022 dan 2oz1 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. KoreksiAtas Reklasifikasi merupakan koreksi atas
re klasif i kasi Pe rsed iaa n/Aset Teta p/Aset La in nya.
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D-11 Rincian Beban Khusus penanganan pandemiGovid-l9
Beban-beban yang khusus digunakan datam rangka penanganan pandemi COVID-1g dirincisebagai berikut:

Rincian Beban Khusus Pandemi Covid-1 9 Tahunan (Audited) T A ZO22 dan 2021

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI
T.A.2022

REALISASIT.A.
2021

o/o

Beban Barang Non Operasional-
Penanganan
PandemiCOV|D-19

215.810.370 106.820.500,00 102,03

Beban Jasa - Penanganan pandemi
covtD-19 150.245.550 483.929.156 (68,95)

Jumlah 366.055.920 590.749.656 (38,04)
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Koreksi Lain-Lain Rp-
693 750

Transaksi Antar
Entitas

Rpg2.010.404.948

E.4.6 Koreksi Lain-Lain
Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 adarah masing-masing sebesar Rp.-693.750
dan Rp.23.590.280. Koreksi Lain-lain merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi aias beban,
koreksiatas hibah, piutang dan utang. Koreksi ini adalah Koreksi atas
Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges.
semula akun 593121 (Beban persediaan pita cukai, Materaidan Leges)
menjadi akun 521811 (Belanja barang persediaan barang konsumsi). Koreksi
ini dilakukan karena akun tersebut tidak seharusnya dipakai pada Sekretariat
BNSP. Koreksi Lain-Lain terdiridari :

Rincian Koreksi Nilai persediaan

E.5 TransaksiAntarEntitas
Nilai rransaksiAntar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp.92.01 0.404.948 dan Rp.86 .s70.72s.322. Transaksi Antar Entitas adalah
transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik
internal Kementerian /Lembaga (KL), antar KL, antar BUN maupun KL dengan
BUN. Terdiri dari:

Rincian Transaksi Antar Entitas Tahun 2022

Rincian TransaksiAntar Entitas terdiri dari :

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)
Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKELi
merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada KL
yang melibatkan kas negara (BUN). pada periode hingga 31 Desember
2022, DKEL sebesar Rp 93.005. s17.0r4, sedangkan DDELsebesar Rp
995.112.126

Jenis Koreksi Nilai Koreksi
Koreksi Lainnya -693.750
Jumlah -639.750

Transaksi Antar Entitas Nilai
Ditagihkan ke Entitas Lain 93.005.517 .074
Diterima dari Entitas Lain (9e5.112.126)
Transfer Keluar

Transfer Masuk

Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Pengembalian
Hibah Langsung

Jumlah 92.010.404.948
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ffi;i?;#l{, ", 
E.6 Ekuitas Akhir
Nilai. Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing sebesar Rp44.509.747 .g55 dan Rp46.3 gg.345.172

F. pengungkapan penting Lainnya
F.1 pengungkapan Lain-Lain
Penyalahgunaan dana pajak pada Sekretariat BSNP Ditjen Binalavotas Tahun
2020 dan Tahun 2021 sebesar Rp. 6.387.973.217 (Rp. 4.s22.82a.520 + pp.
1.865.144.697) dengan rincian progres tindak lanjut sebagai berikut:

Tahun 2020 sebesar Rp. 4.522.92g.520
1 . Sudah dibayar sebesar Rp. 664.1OO.OO
2. Sisa pajak yang belum dibayarkan tahun 2020 sebesar Rp. 166.154.697

Tahun 2021 sebesar Rp. 1.g65.144.697
1. Sudah dibayarkan sebesar Rp. 1.69g.990.OOO
2. Sisa Pajak yang belum dibayarkan Tahun 2021 sebesar Rp. 166.154.697

Sehingga progres tindak lanjutt penyetoran dan sisa pajak Sekretariat BNSP
Ditjen Binalavotas adalah sebagai berikut:
1. Total pajak yang sudah dibayarkan untuk Tahun 2O2O dan Tahun 2021

28



KEMENTERIAN N EGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISAS!

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 -AUDITED

(DALAM RUPTAH)

: ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

r ( 13 ) DIREKTOMT JENDERAL PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS
: ( 0100 ) DKt JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKASI
PROFESI

PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN PERPAJAKAN

Pendapatan Pajak penghasilan

.. Pendapatan Pajak pertambahan Nilai dan penjualan Barang
Mewah

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan

Pendapatan Bea perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan

Pendapatan Cukai

Pendapatan Pajak Lainnya

Pendapatan Bea Masuk

Pendapatan Bea Keluar

Jumlah Pendapatan perpajakan

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK

Pendapatan Sumber Daya Alam

Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba

Pendapatan Negara Bukan pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan pajak

PENDAPATAN HIBAH

Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai

Beban Persediaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Pemeliharaan

Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

Beban Bunga

0

0

0

0

0

0

o

tt

0

0

0

0

0

U

0

0

Tgl Data : 27104123 6:00 AM

Tgl Cetak ' 27104123 11:26 AM

Halaman 1

lap_lo_satker

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

U

0

0

0

0

0

0

8,394,808,194

5,773,707,

58,111,401,916

1,658,741,132

16,957,302,321

8,029,686,854

3,504,446,

56,847,812,015

1,183,854,835

11,961,103,282

365,121

2,269,261,

1,253,589,901

474,886,297

4,996,199,039

4 547

64754

40.114

41.77



KEMENTERIAN NEGAM/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 -AUDITED
(DALAM RUPTAH)

: ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TMNSMIGRASI

: ( 13 ) DIREKTOMT JENDEML PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS
: ( 0100 ) DKt JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKASI
PROFESI

Tgl Data : 27104123 6:00 AM

Tgl Cetak ' 27104123 11:26 AM

Halaman '2
lap_lo_satker

Beban Hibah

Beban Bantuan Sosial

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Transfer

Beban Lain-Lain

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

Beban Pelepasan Aset Non Lancar

Su rplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka panjang

Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka panjang

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka panjang

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

Beban Luar Biasa

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

0

0

3,988,4s9,088

0

0

94,884,420,s41

(94,884,420,541)

0

150,501 ,733

150,501 ,733

o

0

0

94'1,235,893

941,235,893

0

1,091 ,737,626

(93,792,682,915)

0

0

(93,792,682,915)

0

0

2,59't,439,523

0

84,118,342,671

(84,',t18,342,671)

0

(131 ,085,063)

32,999,999

0

0

552,268,851

552,268,85.1

0

421,183,788

(83,697,1 58,883)

0

0

1,397,019,565 53.909

0

0

10,766,077,870

(10,766,077,870)

0

281,586,796

117,501,734

(164,08s,062)

0

0

0

388,967,042

388,967,042

0

670,553,838

(1 0,095,s24,032)

0

0

0

(10,095,524,032) 
l

12.799

12.799

(214.81
2)

356.066

(1 oo)

70.431

70.431

159.207

't2.062

12,062



Keterangan :

FINAL
Jakarta Selatan, 27 April2023
Penanggung Jawab UAKpA

Kepala Sekretariat BNSp

Fauziah, S.E, M.Si
1 9641 2081 986032001



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 -AUDITED
(DALAM RUPTAH)

: ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

: ( 13 ) DIREKTOMT JENDEML PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS
: ( 0100 ) DKt JAKARTA

: ( 4s2533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIONAL sERTtFtKASt Tgt Data :27104t236:00 AM
PROFES!

Tgl Cetak i 2710412311:26 AM

KEMENTERIAN NEGAM/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI

WILAYAH/PROV!NSI

SATUAN KERJA

Halaman ;1
lap_lpe_satker

KOREKSI NI LAI PERSEDIAAN

KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI

SELISIH REVALUASIASET

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI

LAIN-LAIN

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

KENAIKAN/PENURU NAN EKUITAS

EKUITAS AKHIR

46,389,345,172

(93,792,682,915)

0

(97,319,250)

0

92,010,404,948

(1,879,597,217)

44,509,747,955

43,762,918,453

(83,697,1 58,88s)

0

(247j89,720)

0

0

0

0

2,626,426,719

(1 0,095,524,032)

0

149,870,470

0

n

0

0

Keterangan :

FINAL
Jakarta Selatan, 27 April2023
Penanggung Jawab UAKpA

Kepala Sekretariat BNSp

Fauziah, S.E, M.Si
'l 9641 2081 986032001

URAIAN 2022 2021 KENAIKAN/
PENURUNAN ("/"1
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NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022.AUDITED

(DA|-AM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ; ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
UNIT ORGAN]SASI

WLAYAH/PROVINS!

SATUAN KERJA

: ( 13 ) DIREKTORAT JENDERAL PEMBINMN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS
: ( 0100 ) DKt JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKAsI TgI Data :271041236:00 AM
PROFESI

Tgl Cetak i 2710412311:26 AM

Halaman i I

la p_neraca_satker_kom pa ratif

NAMA PERKIRAAN
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)

2022 2021 Jumlah ot/o

1 2 3 4 5
ASET

ASET LANCAR

Kas di Bendahara Pengeluaran 247,910,823 0 247,910,823 000
Persediaan 399,801,527 1,056,M8,236 (6s6,846,709) (62.16)

JUMLAH ASET LANCAR 647,712,350 1,056,649,236 (408,935,986) (38.70)
ASET TETAP

Peralatan dan Mesin 15,257,733,873 13,672,732,293 1 ,585,001,580 'l 1.59
Gedung dan Bangunan 38,333,391,500 38,333,391,500 0 0.00
Jalan, lrigasi dan Jaringan 692,456,000 692,456,000 0 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN (10,931 ,028,028) (7,867,001,607) (3,064,026,421) 38.95

JUMLAH ASET TETAP 43,352,553,345 44,831,579,1 g6 (1,479,024,94'll (3.30)
ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud 2,386,857,000 1,206,150,000 1,180,707,000 97.89
Aset Lain-lain 1,620,552,540 1,918,751,s40 (298,199,000) (15.54)AKUMULASIPW

(3,250,016,457) (2,623,782,790) (626,233,667) 23 87
JUMLAH ASET LAINNYA 757,393,083 501 ,1 18,750 256,274,333 51.14
JUMLAH ASET 44,757,659,779 46,399,345,172 (1,631,696,394) (3.s2)

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Uang Muka dari KPPN 247,910,823

247,910,923

0 247,910,823 0.00

0 247,910,823
JUMLAH KEWAJIBAN 247,910,823 0 247,910,923

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitras 44,509,747,955 46,389,345,172 (1,879,597,2't7) (4.05)
JUMLAH EKUITAS 44,509,747,955 46,389,345,172 (1,879,597,2171 (4.05)
JUMLAH EKUITAS 44,509,747,95s 46,399,345,172 (1,879,597,2'l7l (4.05)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 44,757,658,778 46,389,345,172 (1,631,686,394) (3.52)

Keterangan :

F NAL
Jakarta Selatan, 27 April2023
Penanggung Jawab UAKpA

Kepala Sekretariat BNSp

Fauziah, S.E, M.Si
1 9641 2081 986032001



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

KANWIL PROVINSI DKI JAKARTA
KPPN JAKARTAVII

HASIL REKONSILIASI SAKTI . SPAN
PADA SATKER 452533

SAMPAI DENGAN PERIODE 2022.12

Diterbitkan secand otomatis pada tanggat 18_JAN_25

No Jenis Rekon Nilai SPAN NiIaI SAKTI Selisih
1 Pagu Belanja 98.838.s00.000 98,838,500,000
2 cetanJa

93,005,5{ 9,544 93,005,519,544
3 >engembalian Betania -2,470 .2,47A
4 :stlmasi PondaDatan
5 )endapatan Bukan Pajak 995,112.121 99s,112,126
6 ,engembalian Pendapatan Bukan pajak

07

I Mutasi Uang Persediaan 247,910,823 247,910,823I (as di Bendahara Pengeluaran 247.910.823 247,9't0.823
10

0 0
11

0 0
12

0

hal:1dari thalaman

c

C

0

0


